
BAB V 

 PENUTUP  

1. Kesimpulan 

 

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang sudah ada, maka dapat 

disimpulkan bahwa film Yuni mengandung unsur perjuangan kebebasan 

perempuan. Hal tersebut dapat dilihat dari struktur naratif yang terdapat dalam 

film Yuni. Dengan dilakukan analisis naratif terdapat pesan yang disampaikan 

lewat tokoh Yuni. Adapun bentuk struktur naratif dan perjuangan kebebasan 

perempuan adalah: 

a. Struktur Naratif yang terdapat pada Film Yuni 

Aspek naratif yang digunakan dalam menganalisis film adalah, plot, konflik 

dan struktur film Yuni. 

1. Plot  

Pada film Yuni mengguna plot dengan pola linear dengan menampilkan 

bagian-bagian dari konflik dan kehidupan tokoh Yuni yang menunjukkan tentang 

bagaimana perjuangan terhadap kebebasan perempuan. 

2. Struktur Narasi  

Struktur analisis narasi dilakukan dengan menggunakan teori Tzevetan 

Todorov dengan membagi film menjadi 3 bagian yaitu pengenalan tokoh Yuni 

beserta pemasalahan dan lingkungan tempat tinggalnya, proses eksplorasi Yuni 

sebagai remaja perempuan dan jawaban atas eksplorasi yang telah dilakukan 

Yuni.  

3. Konflik  

Pada struktur narasi pengenalan tokoh Yuni beserta permasalahan dan 

lingkungan tempat tinggal Yuni dihadapkan dengan gangguan datangnya lamaran 

seseorang yang tidak Yuni kenal pada saat Yuni masih duduk dibangku sekolah, 



pada struktur narasi proses eksplorasi Yuni sebagai remaja perempuan Yuni 

dihadapkan dengan gangguan datangnya lamaran kedua yang merupakan Mang 

Dodi pemilik kolam renang yang ingin menjadikan Yuni sebagai istri kedua dan 

muncul mitos bahwa seseorang yang menolak lamaran lebih dua kali maka tidak 

akan pernah menikah. Kemudian pada struktur narasi jawaban atas eksplorasi 

yang telah Yuni lalui, Yuni kembali dihadapkan dengan datangnya lamaran 

ketiga, kali ini yang melamar Yuni merupakan Pak Damar guru favorit Yuni, 

namun Pak Damar datang melamar Yuni setelah terjadinya peristiwa Yuni secara 

tidak sengaja melihat Pak Damar yang sedang menggunakan pakaian perempuan. 

Atas kejadian tersebut membuat Yuni terguncang sementara Yuni memiliki 

impian untuk dapat melanjutkan ke perguruan tinggi negeri, namun terkendala 

dengan satu nilai mata pelajaran yang kurang, gangguan-gangguan yang datang 

kepada Yuni memberikan dampak pada hasil ujian Yuni yang akhirnya Yuni tidak 

mendapat nilai yang memuaskan. Dalam perjuangan-perjuangan meraih 

kebebasan dalam batasan-batasan yang datang Yuni tidak dapat mengendalikan 

keadaan, akhirnya Yuni menerima lamaran dari Pak Damar, namun pada akhirnya 

Yuni tetap pada keputusannya akhirnya mengakhiri hidupnya. Pada kematian 

Yuni merupakan kebebasan yang dapat dicapai Yuni yaitu bebas dari kehidupan 

yang keras. 

b. Pada film Yuni ditemukan sebanyak 3 poin yang mengandung representasi 

perjuangan kebebasan hak perempuan: 

 

1. Hak dalam Relasi Perkawinan dan Keluarga 

Perempuan sering kali dianggap sebagai penurut dan pengikut, terkadang 

perempuan tidak diberikan kesempatan untuk menyuarakan apa yang dirasakan, 

diinginkan dan sesuatu yang tidak diinginkan, pada beberapa scene di kisahkan 

bahwa Yuni merupakan sosok yang berani untuk meyuarakan apa yang dirasakan 

salah satunya adalah pada saat Yuni di lamar, Yuni tidak hanya diam dan pasrah 

pada apa yang datang namun Yuni mengatakan bahwa dia tidak ingin menerima 

lamaran dari seseorang yang tidak di kenal. Selain itu kebebasan hak dalam 



perkawinan dan keluarga juga terdapat pada scene Teh Suci yang menceritakan 

pengalaman pahit yang telah Teh Suci alami. Setelah kekerasan dalam rumah 

tangga, keadaan mental dan psikis yang tidak baik yang dialami oleh Teh Suci, 

akhirnya Teh Suci memutuskan untuk mengakhiri pernikahan dengan suami yang 

dimulai saat masih SMP, keputusan yang diambil Teh Suci bukanlah keputusan 

yang mudah diambil, perlu adanya banyak pertimbangan. Dengan keputusan yang 

diambil oleh Teh Suci justru ditentang oleh banyak pihak, mulai dianggap tidak 

tahu diri sampai di usir dari orang tua Teh Suci. Dengan resiko yang telah 

diterima Teh suci berhasil dalam keputusan yang telah diambilnya. 

2. Hak dalam Kehidupan Publik dan Politik 

Adanya stigma yang tumbuh di masyarakat seperti perempuan yang baik tidak 

keluar malam, tidak banyak tingkah dan tidak neko-neko, berlaku kebalikan 

bahwa perempuan yang pulang malam, minum minuman keras dan berekspresi 

dalam penampilan yang tidak seperti kebanyakan perempuan dinggap tidak benar. 

Pada scene Yuni mencoba datang ke dunia malam untuk mengetahui dan 

mencoba merasakan bagaimana hingar-bingar dan sejenak mencoba melukapan 

beratnya permasalahan yang sedang Yuni hadapi, Yuni tidak takut dianggap 

sebagai perempuan yang tidak benar menurut stigma masyarakat, Yuni mencoba 

untuk mengeksplore diri menemukan hal-hal baru yang belum pernah Yuni 

temukan sebelumnya.  

3. Hak yang Sama dalam Memperoleh Pendidikan 

Budaya patriarki yang tumbuh subur di masyarakat seperti adanya 

anggapan perempuan tidak perlu pendidikan yang tinggi karena pada akhirnya 

perempuan hanya mengurus dapur, anak dan suami. Dengan stereotipe tersebut 

dapat menjadikan hambatan dan batasan pada perempuan untuk dapat mengejar 

pendidikan dan mimpi yang lebih tinggi. Pada scene dimana Kepala Sekolah yang 

melarang Bu Lies untuk memberikan motivasi kepada siswa untuk melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi karena Kepala Sekolah merasa tidak percaya diri 

dengan keadaan sekolah dan bagaimana keadaan lingkungan sekitar dimana 



kebanyakan orang tua masih kurang minat dengan dunia pendidikan, semangat Bu 

Lies sangat tinggi untuk membantu siswanya dapat melanjutkan pendidikan 

dihentikan oleh Kepala Sekolah yang seharusnya menjadi pendukung, pada 

beberapa waktu kemudian Bu Lies harus meninggalkan sekolah demi melanjutkan 

pendidikan S3. Dalam meraih pendidikan tidak ada batas baik gender maupun 

usia. 

Konstruksi-konstruksi yang dibangun pada zaman dahulu mengenai larangan 

dan batasan pada perempuan yang terus dipupuk, sehingga masih tumbuh saat ini 

mengenai batasan dan larangan pada perempuan menjadi hambatan bagi 

perempuan untuk dapat menjadi mandiri dan lebih maju. Permasalahan yang 

datang dan perjuangan yang tidak membuahkan hasil hingga sampai akhir Yuni 

tetap menjalankan apa yang di yakini dan yang di inginkan Yuni, walaupun 

keputusan yang Yuni ambil salah dan tidak baik namun Yuni berhasil keluar dari 

belenggu permasalahannya. 

 

  



2. SARAN 

 

Dengan penelitian ini peneliti menyadari bahwa penulisan dari penelitian ini 

jauh dari kata sempurna, beberapa saran yang mungkin dapat diambil oleh 

beberapa pihak diantaranya: 

1. Untuk Penulis Skenario 

Peneliti terkesan dengan cerita yang disampaikan pada film Yuni, cerita yang 

disampaikan secara sederhana dan mengena dengan fenomena yang terjadi di 

kehidupan masyarakat. sosok Yuni menjadi gambaran bahwa seorang perempuan 

harus dapat memperjuangkan hak yang sudah seharusnya diperoleh. film Yuni 

membangun dan mendorong semangat untuk dapat mengejar apa yang diinginkan. 

2. Untuk Pembaca Skripsi 

Peneliti berharap kepada seluruh pembaca untuk dapat mejadi penonton yang 

cerdas dan kritis terhadap film-film indonesia, dengan berkembangnya kualitas 

film indonesia yang semakin baik sebaiknya kita dapat menjadi penonton yang 

dapat mengapresiasi karya dengan menonton film lewat media legal maupun 

bioskop. 
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